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 Seni Adu Domba Garut

  

Kawasan JAWA BARAT

Kabupaten Garut, Jawa Barat

Seni adu domba Garut merupakan atraksi wisata yang biasa kita saksikan pada acara tertentu
khususnya pada bulan Juni, Agustus dan Desember di Desa Ngamplang, Cangkuang dan
Ranca Bango Kabupaten Garut. Acara pertarungan domba Garut biasanya diiringi dengan
berbagai atraksi musik kesenian tradisional yang menggunakan sound system besar dan
dihadiri oleh masyarakat pecinta ketangkasan adu domba Garut dari berbagai lapisan
masyarakat dan penjuru daerah di luar Garut. Menurut cerita, sejarah domba Garut berawal dari
masa pemerintahan Bupati Suryakanta Legawa sekitar tahun 1815-1829, beliau sering
berkunjung ke teman satu perguruannya bernama Haji Saleh yang mempunyai banyak domba.
Salah satu domba yang dipunyainya (si Lenjang) diminta oleh bupati untuk dikawinkan dengan
domba yang ada di Pendopo kabupten yang bernama si Dewa. Si Toblo, yang merupakan anak
dari si Dewa dan si Lenjang beranak-pinak dan menghasilkan keturunan domba Garut sampai
saat sekarang. Domba Garut mempunyai karakteristik yang khas dari domba-domba yang ada
di daerah luar Garut . Fisik yang kekar dengan berat sekitar 60-80 Kg, tanduk baplang, warna
bulu kebanyakan putih dan telinga ngagiri. menjadi salah satu cirri dominan dari domba-domba
yang ada. Perkembangan selanjutnya dari pemeliharaan domba garut mengarah pada dua
sasaran utama, yaitu sebagai penghasil daging dan untuk kesenangan atau hobi.

Koordinat: -7.501220399999999, 107.76362100000006 
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